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ABSTRACT

The roselle flower (Hibiscus sabdariffa L.), was known as a potential functional food source because of its
antioxidant and antibacterial properties. Apart from that, it was also used as a natural dye because of its red
color. Antioxidant compounds in roselle flowers included neo-chlorogenic acid, chlorogenic acid, crypto-
chlorogenic acid, routine, and isoquercitrin. The high content of these antioxidant compounds often causes
color instability. For this reason, this research would analyzed the effect of temperature and long storage
on color changes and the antioxidant activity of a red roselle flower infusion. Storage conditions were
carried out with three temperature variations, namely cold temperature (2-8°C), cool temperature (8-15°C),
and room temperature (15-30°C), with a long storage of 8 days. The stability parameters used were color
changes and activity as an antioxidant. Color changes were measured using a chromameter, while the
antioxidant activity was measured by the ICso value using the DPPH method. The principle of this method
was based on a purple color change reaction, which faded, and then the inhibitory intensity against DPPH
was measured using UV-Vis spectrophotometer. It was found that the color values had significant
differences visible from the first day storage at the room temperature (30°C), cool temperature (11°C), and
cold temperature (6°C). Thus, there was an influence of temperature and long storage on the color change
of boiled red roselle flower calyx. A significant decrease in activity was seen on the first day storage at
room temperature (30°C) and third day storage at cool temperature (11°C). Meanwhile, at cold temperatures
(6°C), there was no significant effect on the reduction in activity from boiling red roselle flower calyx for
up to 8 days of storage.
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ABSTRAK

Bunga rosela (Hibiscus sabdariffa L). memiliki potensi sebagai sumber bahan pangan fungsional, karena
berkhasiat sebagai antioksidan dan antibakteri. Selain itu, kelopak bunga rosela merah juga dimanfaatkan
sebagai zat pewarna alami, karena warnanya yang merah. Senyawa antioksidan dari bunga rosela antara
lain asam neo klorogenat, asam klorogenat, asam kripto klorogenat, rutin, dan isoquercitrin. Tingginya
kandungan senyawa antioksidan ini seringkali menyebabkan ketidakstabilan pada warna. Penelitian ini
akan menganalisis pengaruh suhu dan lama penyimpanan terhadap perubahan warna dan aktivitas
antioksidan infusa kelopak bunga rosela merah. Kondisi penyimpanan dilakukan dengan tiga variasi suhu
yaitu suhu dingin (2-8°C), sejuk (8-15°C), dan kamar (15-30°C) dengan lama penyimpanan 8 hari.
Parameter stabilitas yang digunakan adalah perubahan warna dan aktivitasnya sebagai antioksidan.
Perubahan warna diukur menggunakan chromameter sedangkan aktivitas antioksidan menggunakan nilai
ICs0 dengan metode DPPH. Prinsip metode ini adalah terjadinya reaksi yang ditandai dengan perubahan
warna ungu, kemudian diukur daya inhibisi terhadap DPPH yang terukur menggunakan data absorbansi
pada spektrofotometer UV-Vis. Dari penelitian ini diketahui bahwa nilai warna memiliki perbedaan
bermakna terlihat sejak hari pertama penyimpanan di suhu ruang (30°C), suhu sejuk (11°C), dan suhu dingin
(6°C). Ditemukan ada pengaruh suhu dan lama penyimpanan terhadap perubahan warna infusa kelopak
bunga rosela merah. Penurunan aktivitas secara bermakna terlihat pada hari ke-1 penyimpanan di suhu
ruang (30°C), dan hari ke-3 penyimpanan di suhu sejuk (11°C). Pada suhu dingin (6°C), penyimpanan tidak
menyebabkan penurunan aktivitas antioksidan infusa kelopak bunga rosela merah yang bermakna dari
infusa kelopak bunga rosela merah hingga 8 hari.
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PENDAHULUAN

Rosela (Hibiscus sabdariffa L.) adalah tumbuhan
yang termasuk dalam famili Malvaceae, dibudidayakan
secara luas di seluruh negara tropis dan sub tropis seperti
Sudan, Cina, Thailand, Mesir, Meksiko, India, Indonesia,
dan Malaysia (Dhar et al., 2015). Tingginya nilai
kemanfaatan tanaman rosela disebabkan karena
kandungan senyawa fitokimia alami yang potensial di
seluruh bagian tanaman, utamanya pada kelopak bunga
rosela. Komponen fitokimia potensial tersebut meliputi
fenol, alkaloid, tannin, flavonoid, saponin, asam organik,
antosianin, dan polisakarida (Da-Costa-Rocha et al.,
2014).

Kelopak bunga rosela mengandung antosianin dalam
jumlah tinggi, terutama delphinidin 3-O-sambubiosida
dan cyanidin 3-O-sambubiosida (Juliani et al., 2009).
Studi penelitian telah menunjukkan adanya aktivitas
antosianin kelopak bunga rosela sebagai antioksidan
(Mozaffari-Khosravi et al., 2009; Yang et al., 2010),
antibakteri, antiinflamasi, dan aktivitas lain yang terkait
(Christian et al., 2006; Kouakou et al., 2010; Dhar et al.,
2015; Zhen et al., 2015). Rosela di masyarakat lebih
sering digunakan sebagai minuman seperti teh, dan
dipasarkan dalam bentuk kering kemudian diseduh atau
dalam bentuk minuman siap konsumsi.

Penjaminan stabilitas sediaan penting untuk menjaga
persyaratan mutu, keamanan dan efektivitas. Stabilitas
merupakan kunci efektivitas dan toksisitas suatu produk.
Stabilitas didefinisikan sebagai jaminan obat yang telah
dipasarkan, disimpan dan digunakan dengan cara tertentu,
namun memiliki sifat dan karakteristik yang sama saat
sediaan tersebut dibuat (FDA, 2016).

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi stabilitas
antosianin, di antaranya faktor eksternal seperti pH, suhu,
cahaya, oksigen, ion logam dan faktor internal seperti
reaksi enzimatik (Sharara, 2017). Antosianin yang
terdegradasi menjadi tidak stabil secara fisika, secara
organoleptik perubahan dapat diamati seperti warna,
secara kimia terjadi penurunan kadar senyawa yang
berdampak pada penurunan efektivitas produk. Menurut
penelitian diketahui adanya degradasi termal terhadap
senyawa antosianin dari rosela pada suhu 100°C (Djaeni,
2017).

Kondisi penyimpanan menjadi salah satu faktor
penting untuk mempertahankan kualitas kandungan
senyawa aktif dalam ekstrak selama umur simpan. Umur
simpan suatu produk dapat didefinisikan sebagai periode
penyimpanan pada kondisi yang ditetapkan dalam kondisi
stabil terkait dengan stabilitas kimia, fisik, dan
mikrobiologi. Tanggal kedaluwarsa biasanya ditunjukkan
pada produk untuk menunjukkan akhir masa simpan.
Kondisi dan waktu penyimpanan yang direkomendasikan
oleh produsen berdasarkan studi pengujian stabilitas dapat
menjamin bertahannya kualitas, kemanan, dan khasiat
selama umur simpan sediaan.

Pengujian  stabilitas melibatkan  serangkaian
pengujian yang didesain untuk menyediakan bukti
kualitas obat di bawah pengaruh lingkungan yang
bervariasi (ASEAN Guidlines, 2017). Tujuan pengujian
stabilitas adalah untuk mendapatkan dasar penentuan
kualitas produk herbal berdasarkan perbedaan waktu
terhadap paparan suhu, cahaya, oksigen, kelembaban
terhadap produk tersebut, yang dapat memengaruhi
perubahan ukuran partikel, kontaminasi mikroba, logam,

sehingga dapat diputuskan shelf-life dalam jangka waktu
tertentu (Sachan & Kumar, 2015).

Infusa memiliki kandungan air tinggi yang
merupakan pelarut utama, sehingga menjadi faktor utama
untuk kecepatan degradasi di penyimpanan selama 8 hari.
Reaksi kimia yang terjadi akibat adanya air adalah reaksi
hidrolisis, yang merupakan salah satu reaksi utama dalam
degradasi produk.

Dengan alasan tersebut, penting dilakukan pengujian
pengaruh suhu dan lama penyimpanan supaya menjaga
kualitas, keamanan, dan efektivitas ekstrak rosela. Pada
penelitian ini, parameter pengukuran di dasarkan pada
perubahan  warna yang diukur  menggunakan
chromameter dan aktivitas antioksidan dengan nilai I1Cso
berdasarkan metode penangkapan radikal bebas 2,2-
Diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyimpanan
ekstrak kelopak bunga rosela yang dilakukan selama 8
hari penyimpanan dengan pengujian penyimpanan pada
suhu dingin (2-8°C), suhu sejuk (8-15°C), dan suhu kamar
(15-30°C) terhadap perubahan warna dan aktivitas
antioksidan.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengevaluasi pengaruh penyimpanan infusa kelopak
bunga rosela merah (Hibiscus sabdariffa L.) selama 8 hari
pada suhu dingin (2-8°C), sejuk (8-15°C), dan kamar (15-
30°C) terhadap warna. Kemudian untuk mengevaluasi
pengaruh penyimpanan infusa kelopak bunga rosela
merah (Hibiscus sabdariffa L.) selama 8 hari pada suhu
dingin (2-8°C) dan sejuk (8-15°C).

METODE PENELITIAN

Alat

Alat-alat yang akan digunakan pada penelitian ini
adalah panci infusa, Spektrofotometer UV-Vis Shimadzu,
Chroma meter.

Bahan

Bahan yang digunakan untuk penelitian ini bunga
rosela merah yang diperoleh dan telah diidentifikasi dari
Materia Medika Batu Malang. Bahan lain seperti Metanol
p.a, air suling, DPPH (Merck).

Pembuatan Infusa 10%

Simplisia kering kelopak bunga rosela ditimbang
sebanyak 50 g. Kemudian dipotong menjadi bagian yang
lebih kecil dimasukkan ke dalam panci infus dan
ditambahkan dengan air 500 ml. Panci infus dipanaskan
hingga suhu mencapai 90°C. Pemanasan dilanjutkan
selama 15 menit sambil sekali-sekali diaduk. Infus
disaring selagi panas dengan kain flanel. Air panas
ditambahkan secukupnya melalui ampas hingga diperoleh
volume infus yang dikehendaki yaitu 500 ml.

Kondisi Penyimpanan

Infusa Rosela disimpan dengan interval waktu
penyimpanan (0 hari, 1 hari, 2 hari, 3 hari, 4 hari, 7 hari,
8 hari) pada suhu dingin (2-8°C), sejuk (8-15°C), dan
kamar (25-30°C).

Uji Aktivitas Antiradikal Bebas DPPH

Dipipet 0,15 ml larutan infusa dari berbagai
konsentrasi yaitu 12,5 ppm, 25 ppm, 50 ppm, 100 ppm,
dan 200 ppm dan masing-masing ditambahkan 1,35 ml
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larutan DPPH 40 ppm dan dimasukkan kedalam tabung
reaksi yang telah terbungkus aluminium foil kemudian
campuran di vortex dan diukur serapannya pada panjang
gelombang maksimum 517 nm. Pengujian ini dilakukan
dengan replikasi tiga kali. Aktivitas antioksidan sampel
ditentukan oleh besarnya hambatan serapan radikal DPPH
melalui perhitungan persentase (%) inhibisi serapan
DPPH dengan menggunakan rumus.

Pengukuran Warna

Uji warna dilakukan dengan sistem ruang warna.
Chroma meter terlebih dahulu dikalibrasi dengan standar
warna putih. Hasil analisis derajat warna yang dihasilkan
berupa nilai total perbedaan warna Red Green Blue
(RGB).

Analisa Data

Untuk mengetahui adanya perbedaan bermakna
antara aktivitas antioksidan, perubahan warna dengan
durasi penyimpanan serbuk ekstrak rosela, dilakukan
analisis statistik dengan metode Multivariate Analysis of
Variance (MANOVA) dan uji Post Hoc Bonferroni
dengan derajat kepercayaan 0,95 (o = 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bunga Rosela merah yang digunakan pada penelitian
ini diperoleh dan telah diidentifikasi di Materia Medika
Batu, Malang. Dari hasil pembuatan infusa 10% diketahui
berat jenisnya sebesar 26,0 mg/mL.

Hasil Uji Aktifitas Antioksidan dari Infusa Rosela
Merah

Penyimpanan menjadi salah satu parameter yang
digunakan untuk melihat Kkestabilan produk. Faktor
lingkungan seperti suhu mempengaruhi reaksi oksidasi
zat aktif dan proses hidrolisis secara enzimatik
menyebabkan kerusakan infusa rosela yang berakibat
sediaan tidak bertahan lama.

Parameter kestabilan untuk melihat pengaruh
penyimpanan adalah dilihat dari potensi aktivitas
antioksidan dan warna dari infusa kelopak bunga rosela.
Aktivitas antioksidan dari infusa kelopak bunga rosela
dinyatakan dalam nilai 1Cso. Nilai 1Cso didapatkan dari
persamaan regresi kurva persentase inhibisi DPPH.
Persentasse inhibisi merupakan persentase penangkalan
radikal bebas yang dihitung menggunakan rumus antara
absorban DPPH dengan absorban sampel yang diukur,
sedangkan nilai 1Cso menyatakan besarnya konsentrasi
efektif ekstrak yang diuji yang dapat menangkal radikal
bebas sebanyak 50%. Suatu senyawa dinyatakan sebagai
antiradikal bebas sangat kuat apabila nilai 1Cso < 50
pg/mL dan bila nilai 1Cso berkisar antara 201-1000 pg/mL
maka zat tersebut kurang aktif namun masih memiliki
potensi sebagai antioksidan (Molyneux, 2004).

Padapengamatan profil spektra metode
spektrofotometri UV-Vis yang diamati pada panjang
gelombang 400-800 nm didapatkan panjang gelombang
maksimum pada 516 nm yang kemudian didapatkan nilai
absorbansi untuk masing-masing sampel penyimpanan.
Dari data absorban tersebut, selanjutnya dihitung
persentase peredaman radikal bebas DPPH (% inhibisi).
Hasil % inhibisi kemudian dibuat kurva persamaan
regresi sehingga dapat dihitung nilai 1Cso sampel. Hasil
ICso infusa kelopak bunga rosela pada kondisi awal hari

ke-0 sebesar 45,381 ppm menunjukan aktivitas
antioksidan yang kuat. Warna yang dihasilkan pada
kondisi awal hari ke-0 menunjukan warna merah cerah.
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Gambar 1. ICs dari Masing-Masing Infusa Rosela yang
disimpan dalam Berbagai Suhu

Hasil uji aktivitas selama penyimpanan suhu ruang
(Gambar 1) menunjukkan nilai penghambatan ICso DPPH
yang dihasilkan pada uji aktivitas hari ke-0 sampai hari
ke-8 diketahui adanya penurunan nilai aktivitas
antioksidan dibuktikan dengan semakin besarnya nilai
ICso0 yang signifikan pada penyimpanan suhu ruang. Pada
hari ke-0 nilai 1Cso sebesar 45,381 + 2,256 mengalami
penurunan aktivitas hampir 50% pada hari ke-1 dengan
nilai 1Cso menjadi 66,738 + 3,191. Penyimpanan hingga
hari ke-8 nilai 1Cso menjadi 138,103 + 6,769 dengan
penurunan aktivitas antioksidan sebesar 204,32%
dibanding kondisi awal penyimpanan.

Penyimpanan suhu sejuk (refrigerator) nilai
penghambatan 1Cso DPPH yang dihasilkan pada uji
aktivitas hari ke-0 sampai hari ke-8 juga menunjukan
penurunan aktivitas antioksidan. Pada hari ke-0 nilai ICso
sebesar 45,381 + 2,256 mengalami penurunan aktivitas
14,25% pada hari ke-1 dengan nilai 1Cso menjadi 51,846
+2,702. Penyimpanan hingga hari ke-8 nilai ICso menjadi
90,995 + 4,693 dengan penurunan aktivitas antioksidan
sebesar 90% dibanding kondisi awal penyimpanan.

Penyimpanan suhu dingin (freezer) pada Tabel 1
menunjukan nilai penghambatan (nilai 1Cso0) DPPH hari
ke—0 sampai hari ke—8. Pada hari ke-0 nilai 1Cso sebesar
45,381 + 2,256 mengalami penurunan aktivitas 14,25%.
Penurunan yang tidak signifikan terlihat pada hari ke-1
sebesar 2,97% dengan nilai 46,730 + 2,129, artinya infusa
rosela ini masih dapat dinyatakan stabil sebab aktivitas
yang dihasilkan masih memiliki potensi >90% sebagai
antioksidan. Penyimpanan hingga hari ke-8 nilai ICso
menjadi 62,293 + 2,661 yang secara teori masih memiliki
aktivitas antioksidan yang sedang.

Suatu senyawa dikatakan sebagai antioksidan yang
sangat kuat apabila nilai ICso < 10 ppm, kuat apabila nilai
ICso antara 10-50 ppm, sedang apabila nilai 1Cso antara
50-100 ppm, lemah apabila nilai ICso berkisar antara 100-
250 ppm dan dinyatakan tidak aktif apabila nilai 1Cso
diatas 250 ppm. Sehingga, selama 8 hari penyimpanan
infusa kelopak bunga rosela ini memiliki penurunan
aktivitas menjadi lemah sebagai antioksidan saat
disimpan di suhu ruang dan menjadi sedang saat
penyimpanan di suhu sejuk dan dingin. Berdasarkan hasil
tersebut, diketahui bahwa infusa kelopak bunga rosela
merah 10% selama penyimpanan mempunyai nilai
aktivitas 1Cso paling besar pada penyimpanan selama 8
hari di suhu kamar.
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Hasil Pengamatan Warna Infusa Rosela selama
Penyimpanan

Warna merupakan parameter penting dari sebuah
produk pangan karena secara visual faktor ini terlihat
perubahannya jika terjadi  penurunan  stablitas.
Pengukuran warna secara objektif sering dilakukan untuk
mengukur warna pada produk. Analisis warna infusa
kelopak bunga rosela dilihat berdasarkan tingkat warna
merah (R), hijau (G) dan biru (B) dapat dilihat pada Tabel

Hasil pengujian menunjukan bahwa penyimpanan
dan hari ke-0 sampai hari ke-8 intensitas warna infusa
rosela memberikan nilai R (merah) semakin menurun. Hal
tersebut menunjukan terjadi penurunan intensitas warna
merah infusa seiring lama waktu penyimpanan. Nilai G
(hijau) dan B (biru) kurang dominan apabila
dibandingkan dengan nilai R (merah) yang dihasilkan
rosela merah. Hal tersebut menunjukan bahwa warna
merah pada infusa kelopak bunga rosela lebih dominan
dibandingan warna hijau dan biru. Namun, intensitas nilai
G dan B selama waktu penyimpanan infusa rosela juga
menunjukan penurunan yang nyata.

Tabel 1. Nilai Warna Chromameter Infusa Kelopak Bunga
Rosela Merah selama Penyimpanan

Penyimpanan Intensitas
Kondisi Lama R € = Warna
Harike-0 255 24 33 Cheey red
Hari ke-1 231 4 0 Red
Suhu Har! ke-2 222 0 0 Red
Ruang Hari ke-3 206 0 0 Red
Hari ke-4 198 0 0 Red
Hari ke-7 189 0 0 Dark red
Hari ke-8 181 0 0 Dark red
Harike-0 255 24 33 Cheey red
Hari ke-1 239 4 0 Red
suhu Har! ke-2 239 0 0 Red
sejuk Hari ke-3 222 0 0 Red
Hari ke-4 214 0 0 Red
Hari ke-7 206 0 0 Red
Hari ke-8 198 0 0 Red
Harike-0 255 24 33 Cheey red
Hari ke-1 255 4 0 Red
Hari ke-2 247 0 0 Red
Suhu -
dingin Har! ke-3 239 8 0 Red
Hari ke-4 239 4 0 Red
Hari ke-7 231 4 0 Red
Hari ke-8 222 0 0 Red

Setelah dilakukan penyimpanan, hasil penurunan
aktivitas yang paling besar terjadi pada penyimpanan
suhu ruang (30°C) hari ke-7 telah menunjukan aktivitas
antioksidan yang lemah dan perubahan warna infusa
menjadi merah gelap. Hasil aktivitas maupun warna di
suhu ruang berbeda makna secara signifikan selama 0-8
hari penyimpanan. Sehingga infusa kelopak bunga rosela
merah tidak stabil sampai 1 hari jika disimpan pada suhu
ruang 30°C. Pada suhu sejuk (11°C), aktivitas antioksidan
yang berbeda makna terlihat pada hari ke-3 penyimpanan
dengan perubahan warna menjadi merah. Sehingga dilihat
dari parameter aktivitas dan warna, infusa kelopak bunga
rosela tidak stabil selama 3 hari penyimpanan suhu sejuk.
Meskipun sebenarnya pada penyimpanan suhu sejuk
hingga di akhir hari ke-8 masih menunjukan aktivitas
antioksidan yang sedang, akan tetapi penurunan sebesar
43,03% dari kondisi awal penyimpanan terlihat di hari ke-
3 masa simpan. Sehingga hampir setengah dari aktivitas

telah hilang di hari ke-3 penyimpanan suhu sejuk
meskipun secara potensi masih menunjukan aktivitas
antioksidan yang sedang.

Berbeda dengan suhu ruang dan sejuk, pada
penyimpanan suhu dingin (6°C) terlihat kestabilan yang
baik selama penyimpanan 0-8 hari. Di akhir masa simpan,
hari ke-8, aktvitas menunjukan potensi sedang sebagai
antioksidan sedangan potensi aktivitas yang kuat masih
terlihat di hari ke-2 penyimpanan. Hasil ini menurut
analisis statistik tidak berbeda makna secara signifikan
antara kondisi awal penyimpanan hari ke-0 dengan hari
ke-1, hari ke-2, hari ke-3, hari ke-4, hari ke-7, dan hari ke-
8. Penyimpanan suhu dingin pada penelitian ini dilakukan
pada lemari freezer yang secara teori memiliki suhu <0°C.
Sampel sediaan dari infusa rosela yang beku perlu
dilakukan proses thawing dengan cara merendam sampel
di dalam air dingin hingga mencair. Suhu dingin peneliti
menggunakan 6°C merupakan hasil pengukuran sampel
rosela yang telah mencair. Proses thawing ini dibutuhkan
sekitar 60 menit, sehingga perlu diperhatikan supaya
thawing ini tidak memengaruhi kestabilan sampel infusa
kelopak bunga rosela.

Infusa yang memiliki kandungan air tinggi sebagai
pelarut utama menjadi faktor utama cepatnya mengalami
degradasi di penyimpanan selama 8 hari. Reaksi kimia
yang terjadi akibat adanya air adalah reaksi hidrolisis,
yang merupakan salah satu reaksi utama dalam degradasi
produk. Terjadinya hidrolisis pada ikatan gula antara
gugus aglikon dengan gugus glikon menyebabkan
degradasi antosianin membentuk senyawa carbinol dan
chalcone yang tidak bewarna (Sharara, 2017). Perubahan
struktur senyawa antosianin akibat adanya degradasi
menyebabkan penurunan kandungan total antosianin pada
infusa rosela sehingga terjadi penurunan aktivitas
antioksidan selama penyimpanan.

Bentuk senyawa hasil degradasi dari reaksi hidrolisis
membentuk gugus carbinol dan chalcone yang
menyebabkan terjadinya terjadi perubahan warna
(Mehran et al., 2020). Ketidakstabilan antosianin
cenderung meningkat selama proses penyimpanan yang
diiringi dengan kenaikan suhu. Suhu berpengaruh
terhadap kestabilan warna ekstrak rosela. Semakin
meningkatnya suhu dapat menyebabkan hilangnya
glikosil pada antosianin dengan reaksi hidrolisis pada
ikatan glikosidik (van Boekel et al., 2010). Aglikon yang
dihasilkan kurang stabil dan menyebabkan hilangnya
warna pada antosianin (Hayati et al., 2012). Suhu yang
relatif tinggi dapat menyebabkan sebagian antosianin
mengalami degradasi akibat terjadinya hidrolisis pada
ikatan glikosidik antosianin, sehingga menghasilkan
aglikon yang bersifat tidak stabil dan membuka cincin
aglikon, kemudian membentuk gugus carbinol dan
chalcone yang tidak berwarna (Inggrid et al., 2018).

Reaksi hidrolisis karena adanya air menyebabkan
sensitivitas senyawa terhadap suatu suhu meningkat
sehingga menyebabkan degradasi produk semakin cepat.
Kadar air yang tinggi secara signifikan memperpendek
umur simpan karena air bebas memfasilitasi reaksi
degradasi antosianin. Oksigen juga memainkan peran
penting dalam proses degradasi antosianin. Kehadiran
oksigen dapat mempercepat degradasi dengan mekanisme
oksidatif secara langsung dan/atau melalui kerja suatu
enzim pengoksidasi oksidasi seperti enzim polifenol
oksidase (PPO) membentuk produk kondensasi coklat
(Patras et al., 2010). Enzim PPO tersebut memiliki
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kondisi optimum sebagai katalis reaksi hidrolisis saat
berada pada suhu 40°C. Oleh karena itu, penurunan
aktivitas antioksidan terbesar ditunjukan pada produk
yang disimpan pada suhu ruang (30°C) karena suhu yang
relatif mendekati 40°C mengalami degradasi antosianin
yang semakin meningkat.

Dari penelitian ini diketahui bahwa suhu dan lama
penyimpanan berpengaruh terhadap perubahan warna dan
aktivitas antioksidan infusa kelopak bunga rosela merah.
Data warna juga memberikan hasil yang berbeda secara
signifikan dari hari pertama penyimpanan. Dari parameter
aktivitas antioksidan, infusa rosela stabil di suhu dingin
(6°C) hingga 8 hari penyimpanan, tidak lebih dari 3 hari
penyimpanan bila disimpan pada suhu sejuk (11°C), dan
tidak stabil sejak hari pertama penyimpanan pada suhu
ruang (30°C). Namun, untuk menentukan tanggal
kadaluarsa yang tepat atau shelf life dari sediaan infusa
kelopak bunga rosela ini perlu adanya parameter lain
selain dilihat dari perubahan warna dan aktivitas.
Penetapan kadar antosianin dan kestabilan terhadap
mikroorganisme juga menjadi parameter kestabilan
produk. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis
kandungan senyawa antosinain dan cemaran mikroba
sebagai parameter lain untuk menentukan tanggal
kadaluarsa dari produk infusa kelopak bunga rosela
merah.

Hasil Pengolahan Data

Dari hasil uji MANOVA dengan derajat kepercayaan
0,95 (0. = 0,05) didapatkan hasil sig < 0,05 di kelompok
faktor suhu penyimpanan dan faktor lama penyimpanan,
maka ada perbedaan yang bermakna antara aktivitas
antioksidan dengan suhu dan lama penyimpanan. Hal
yang sama terlihat pada variabel warna infusa rosela
dengan suhu dan lama penyimpanan didapatkan hasil sig
< 0,05, maka ada perbedaan bermakna antara nilai warna
infusa rosela dengan suhu dan lama penyimpanan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat
diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh suhu dan
lama penyimpanan terhadap perubahan warna infusa
kelopak bunga rosela merah. Hasil warna memiliki
perbedaan bermakna terlihat sejak hari pertama
penyimpanan di suhu ruang (30°C), sejuk (11°C), dan
dingin (6°C). Kemudian terdapat pengaruh suhu dan lama
penyimpanan terhadap aktivitas antioksidan infusa
kelopak bunga rosela merah. Penurunan aktivitas secara
bermakna terlihat pada hari ke-1 penyimpanan di suhu
ruang (30°C), dan hari ke-3 penyimpanan di suhu sejuk
(11°C). Tidak ada pengaruh penurunan aktivitas
antioksidan yang bermakna dari infusa rosela merah di
suhu dingin (6°C) hingga 8 hari penyimpanan.
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